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ABSTRAK 

 

Mulia Triani (21591137): “ Respon Minat Siswa Terhadap Media 

Pembelajaran Berbasis Audio Visual Pada Mata Pelajaran  IPAS 

Siswa SDN 32 Rejang Lebong ” Skripsi pada Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

Perkembangan media pembelajaran, khususnya bagaimana respon 

minan siswa terhadap media pembelajaran berbasis audio visual pada mata 

pelajaran ipas  telah memberikan kontribusi signifikan dalam inovasi pen-

didikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon mi-

nan siswa terhadap media pembelajaran berbasis audio visual pada mata 

pelajaran ipas. 

 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dengan Sampel penelitian terdiri dari dua kelas  sebanyak 20 kelas A dan 

15 kelas B siswa kelas 4 SDN 32 Rejang Lebong ditentukan dengan teknik  

sampling jenuh dan menggunakan rumus mean,median,modus dan TCR. 

Instrumen penelitian berupa angket skala Likert yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya (Cronbach’s Alpha = 0,70). 

 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat respon minat siswa ter-

hadap media pembelajaran berbasis audio visual berada pada kategori baik 

dengan nilai Tingkat Capaian Minat (TCR) sebesar 79,3%. Aspek paling 

dominan adalah respon kesukaan siswa dengan nilai  TCR sebesar 79,9%, 

yang menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih suka belaajar 

menggunakan audio vsual. Kesimpulannya, respon minat siswa terhadap 

media pembelajaran berbasis audio visual  berada pada kategori baik, teru-

tama untuk meningkatkan daya kreativitas anak.  

 

Kata Kunci:Respon siswa,minat belajar, Media pembelajaran, Audio 

Visual, IPAS, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk menciptakan sua-

sana belajar dan proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat secara 

aktif mengembangkan potensi diri mereka. Hal ini mencakup penguatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, 

pengetahuan umum, serta keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi 

kepada masyarakat, sesuai denganUndang-Undang. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah 

proses perubahan sikap dalam sekelompok orang untuk mencapai 

kedewasaan melalui pengajaran dan pelatihan. Dalam Undang-Undang No. 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif dalam 

mengembangkan kemampuan mereka, sehingga dapat memiliki kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasandan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh individu dan masyarakat. Pasal 4 juga menjelaskan bahwa 

peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi dirinya melalui berbagai proses pembelajaran yang tersedia di jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
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Beberapa faktor yang penyebab rendahnya Pendidikan di Indonesia 

salah satunya masih banyak Gedung sekolah yang rusak, perlengkapan ru-

ang kelas yang masih terbatas seperti meja dan kursi, buku perpustakaan 

yang belum lengkap. Selain itu juga guru sebagai factor penentu keberhasi-

lan  Pendidikan . guru adalah pendidik yang memenuhi syarat yang 

tanggung jawabnya adalah membimbing, mengarahkan ,melatih, menilai, 

dan mengevaluasi pembelajaran siswa.  

Pembelajaran adalah proses di mana individu memperoleh penge-

tahuan, keterampilan, nilai, atau sikap melalui pengalaman, pembelajaran, 

atau pengajaran. Proses ini dapat berlangsung secara formal, seperti di 

sekolah atau universitas, maupun secara informal melalui interaksi sehari-

hari, membaca, atau pengalaman langsung. Beberapa faktor yang me-

nyebabkan rendahnya pendidikan di Indonesia antara lain adalah banyaknya 

gedung sekolah yang rusak, keterbatasan perlengkapan ruang kelas seperti 

meja dan kursi, serta koleksi buku perpustakaan yang belum memadai. 

Selain itu, guru juga merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidi-

kan. Guru pendidikan adalah pendidik yang memenuhi syarat dan ber-

tanggung jawab untuk membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

memberikan pembelajaran kepada siswa. Pembelajaran adalah sistem atau 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan dan diukur secara sistematis agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pembelajaran 

ditentukan oleh guru untuk mengembangkan pemikiran kreatif, meningkat-
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kan kemampuan berpikir siswa, dan membantu mereka dalam membangun 

pengetahuan baru untuk menguasai mata pelajaran. 

Menurut Andi Setiawan, tujuan pembelajaran adalah aspek penting 

yang perlu diperhatikan dalam rencana pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

bertujuan untuk mencapai kompetensi operasional yang diharapkan dari 

siswa dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Setelah melalui 

berbagai aspek tersebut, tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat 

tercapai. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran merupakan bagian penting 

dari proses pendidikan, di mana siswa diharapkan dapat mencapai hasil 

belajar yang baik, baik dari segi perubahan perilaku maupun hasil belajar. 

Tujuan ini dapat dicapai dengan bantuan guru.
1
 

Namun, pada kenyataannya, pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

masih sering menghadapi kendala. Materi IPAS banyak mengandung kon-

sep abstrak yang sulit dipahami siswa apabila hanya disampaikan melalui 

metode ceramah atau membaca buku teks. Hal ini berdampak pada ren-

dahnya pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Salah satu solusi 

yang dapat digunakan guru adalah pemanfaatan media pembelajaran yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran IPAS dikelas IV 

SDN 32 Rejang Lebong diperoleh informasi diantaranya,pertama siswa ku-

rang tertarik pada mata Pelajaran IPAS, hal ini dikarenakan bahan kajian 

yang banyak sehingga masih terdapat siswa yang menganggap mata Pelaja-

                                             
1 Andi,Setiawan,2017,Belajar dan Pembelajaran. Ponorogo: Uwais Inspirasi In-

donesia 
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ran IPAS sulit, banyak hafalan, dan membosankan. Kedua kurangnya media 

pembelajaran yang digunakan kurang mendukung dan kurang menarik bagi 

siswa, akibatnya siswa kurang paham dengan konsep IPAS yang dijelaskan 

oleh guru. Ketiga nilai atau hasil belajar IPAS masih rendah ini dapat dilihat 

dari nilai harian siswa  

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Respon Minat Siswa Terhadap Media Pembelajaran Berbasis Audio 

Visual Terhadap Pemahaman Konsep IPAS Siswa Kelas IV SDN 32 Rejang 

Lebong” tujuan dari penggunaan media ini diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada dikelas IV SDN 32 Rejang Lebong. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana respon minat siswa terhadap media audio visual, sekaligus men-

gukur sejauh mana media tersebut dapat meningkatkan pemahaman konsep 

IPA. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar di sekolah dasar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari paparan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian 

inidapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang kurang menarik karena hanya menggunakan me-

dia teknologi lama yang kurang diminati oleh peserta didik, yang 

fokus pada guru. 



5 

 

 

2. Proses pembelajaran masih bersumber dari guru tanpa adanya umpan 

balik dari peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi monoton. 

C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada respon siswa terhadap  media pembelajaran 

berbasis audio visual terhadap  IPAS siswa kelas IV SD. 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 

maka penulis merumuskan permasalahan adalah 

1. Bagaimana respon minat siswa terhadap media pembelajaran berbasis 

audio visual pada mata pelajaran ipas? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ada-

lah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana respon minat siswa terhadap media pem-

belajaran berbasis audio visual pada mata pelajaran ipas 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis: 

a. Menambah kajian ilmiah tentang pembelajaran berbasis media audio 

visual. 

b. Memberikan dasar teori terkait hubungan media pembelajaran dengan 

minat belajar siswa. 
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2. Manfaat praktis. 

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa dalam 

pelajaran IPA. 

b. Bagi Guru 

Menjadi acuan dalam memilih media yang tepat serta mening-

katkan kreativitas pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

            Mendorong peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teknolo-

gi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi referensi dan data pendukung untuk penelitian sejenis 

di masa depan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Respon Siswa  

a. Pengertian Respon Siswa 

Respon secara umum adalah tanggapan atau reaksi seseorang 

terhadap suatu stimulus (rangsangan) yang datang dari luar maupun 

dari dalam dirinya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

respon adalah tanggapan, reaksi, atau jawaban.
2
 

 Dalam psikologi, respon diartikan sebagai perilaku atau reaksi 

individu setelah menerima stimulus tertentu, baik dalam bentuk uca-

pan, sikap, maupun tindakan. Respon terbagi menjadi tiga yaitu: 

1) Respon positif → misalnya rasa senang, setuju, termotivasi. 

2) Respon negatif → misalnya menolak, tidak suka, kurang setuju. 

3) Respon netral → tidak condong ke arah positif maupun negatif. 

Menurut Azwar respon merupakan tanggapan atau reaksi yang 

ditunjukkan seseorang dalam bentuk sikap positif maupun negatif ter-

hadap suatu objek. Maka dapat disimpulkan bahwa respon adalah 

tanggapan atau reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang dapat 

muncul dalam bentuk kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan/sikap), 

maupun psikomotor (tindakan/perilaku). 

                                             
2
 Notoatmodjo, S. (2010). Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
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Sedangakan siswa adalah individu yang sedang dalam tahap 

menempuh pendidikan di sekolah, baik di jenjang dasar, menengah, 

maupun atas, dengan tujuan untuk mengembangkan potensi diri, 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

dalam kehidupannya. Siswa adalah individu yang secara sadar datang 

ke sekolah untuk belajar, memperoleh pengetahuan, dan mengem-

bangkan keterampilan serta sikap tertentu.
3
 

Jadi Respon siswa adalah tanggapan, reaksi, atau jawaban yang 

diberikan oleh siswa terhadap suatu rangsangan (stimulus) dalam 

proses pembelajaran, baik yang datang dari guru, media pembelajaran, 

metode, maupun lingkungan belajar. Respon siswa terbagi menjadi ti-

ga yaitu:
4
 

1) Kognitif (pengetahuan) → bagaimana siswa memahami atau mem-

beri penilaian terhadap pembelajaran. 

2) Afektif (sikap/perasaan) → rasa senang, minat, motivasi, atau sikap 

positif/negatif terhadap pembelajaran. 

3) Psikomotor (tindakan/perilaku) → partisipasi aktif, bertanya, men-

jawab, atau menunjukkan perilaku belajar.  

 

 

 

 

                                             
3 Azwar, S. (2012). Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta:. 
4 PChaplin, J.P. (2006). Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: Raja Grafindo Persadaustaka 

Pelajar 



9 

 

 

2. Minat Siswa 

a. Pengertian Minat Siswa 

Secara umum, minat adalah rasa suka, ketertarikan, dan per-

hatian yang tinggi seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas, dis-

ertai dengan keinginan untuk melakukannya. Minat membuat 

seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu dengan sukarela tanpa 

ada paksaan. 

Minat merupakan dorongan internal yang membuat seseorang 

tertarik, memperhatikan, dan senang terhadap suatu objek atau aktivi-

tas tertentu. Dalam konteks pembelajaran, minat siswa berarti ke-

cenderungan perhatian dan perasaan senang siswa terhadap kegiatan 

belajar. 

Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa 

Minat belajar siswa tidak muncul begitu saja, melainkan di-

pengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri maupun ling-

kungan. 

Menurut Hamalik dan Slameto, faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar siswa antara lain: 

1) Faktor Internal 

a) Rasa ingin tahu dan motivasi diri. 

b) Kondisi fisik dan psikologis siswa. 
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c) Bakat atau kecenderungan alami. 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan keluarga (dukungan orang tua). 

b) Lingkungan sekolah (guru, teman sebaya, dan fasilitas belajar). 

c) Media pembelajaran yang digunakan (audio visual, media nyata, 

dsb). 

c. Indikator Minat Siswa 

Menurut Susanto, untuk mengetaui berapa besar minat belajar 

siswa dapat diukur melalui: 

a. Kesukaan, pada umumnya individu yang suka pada sesuatu 

disebabkan karena adanya minat. Biasanya apa yang paling disukai 

mudah sekali untuk diingat sama halnya dengan siswa yang 

bermiat pada suatu pelajaran tertentu akan menyukai pelajaran itu. 

Kesukaan ini tampak dari kegairahan dan inisiatifnya dalam 

mengikuti pelajaran tersebut. Kegairahan dan inisiatif ini dapat di-

wujudkan dengan berbagai usahayang dilakukan untuk menguasai 

ilmu pengetauan yang terdapat pada pada mata pelajaran tersebut-

dan tidak merasa lelah dan putus asa dalam mengembangkan 

pengetauan dan selalu bersemangat, serta gembira dalam 

mengerjakan tugas ataupun soal yang berkaitan dengan pelajaran 

yang diberikan guru disekolah.  

b. Ketertarikan, seringkali dijum beberapa siswa yang merespon dan 

memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat 
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proses belajar mengajar dikelas. Tanggapan yang diberikan menun-

jukan apa yang disampaikan guru tersebut menarik perhatiannya, 

sehingga timbul rasa ingin tau yang besar.  

c. Perhatian Siswa, semua siswa yang mempunyai minat terhadap 

pelajaran tertentu akan cenderung memberikan perhatian yang be-

sar terhadap pelajaran itu. Melalui perhatian yang besar ini, 

seseorang siswa akan mudah memahami inti dari pelajaran terse-

but.   

d. Keterlibatan, yakni keterlibatan, keuletan dan kerja keras yang 

tampak melalui diri siswa menunjukan bahwa siswa tersebut ada 

keterlibatannya dalam belajar dimana siswa tersebut selalu belajar 

lebih giat, berusaha menemukan hal-hal yang baru berkaitan 

dengan  pelajaran yang diberikan guru disekolah. Dengan demikian 

siswa akan memiliki keinginan untuk memperluas pengetauan, 

mengembangkan diri, memperoleh kepercayaan diri, dan memiliki 

rasa ingin tau.   

Safari , merumuskan indikator minat belajar sebagai berikut:   

1) Perasaan senang.  

2) Keterlibatan siswa.  

3) Perhatian Siswa.  

4) Keterlibatan siswa 
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3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Istilah "media" berasal dari kata Latin medius, yang berarti 

"tengah", "perantara", atau "penghubung". Dalam bahasa Arab, media 

diartikan sebagai sarana perantara untuk menyampaikan pesan dari 

pengirim kepada penerima. Dalam konteks pendidikan, media ber-

fungsi sebagai saluran penyampaian pesan atau informasi pembelaja-

ran. Menurut National Education Association (NEA), media men-

cakup seluruh bentuk komunikasi, baik cetak maupun audiovisual, 

serta alat-alat yang digunakan dalam proses penyampaian pesan. Me-

dia sebaiknya dapat dilihat, didengar, dibaca, bahkan dimanipulasi 

oleh penggunanya  

Sementara itu, Association of Education and Communication 

Technology (AECT) mendefinisikan media sebagai segala bentuk dan 

saluran yang dipakai untuk mentransmisikan pesan atau informasi.4 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media merupakan sarana atau alat bantu yang mempermudah 

proses pembelajaran agar berjalan optimal. Media juga berperan se-

bagai penghubung antara pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.. Penggunaan media sebagai penghubung antara pen-

didik dan peserta didik inilah yang disebut dengan pembelajaran. 
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Dengan kata lain, bahwa belajar aktif memerlukan dukungan media 

untuk menghantarkan materi yang akan mereka pelajari.
5
 

Dengan kata lain, kegiatan belajar yang efektif memerlukan 

dukungan media untuk memfasilitasi penyampaian materi. Pembelaja-

ran tidak hanya sekadar memberikan informasi, melainkan juga men-

ciptakan suasana yang mendukung agar peserta didik termotivasi un-

tuk belajar, sebab inti dari pembelajaran adalah perkembangan peserta 

didik itu sendiri. Oleh karena itu, pembelajaran merupakan interaksi 

antara guru, siswa, sumber belajar, serta media, dengan tujuan untuk 

mendorong perubahan pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomo-

tor. Agar proses pembelajaran lebih bermakna, guru perlu mengem-

bangkan media pembelajaran yang beragam dan menarik. 

Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai segala bentuk 

alat bantu komunikasi yang digunakan secara terencana untuk 

menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik, sehingga men-

ciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Selain sebagai 

sarana penyampaian materi, media pembelajaran juga merupakan 

teknologi yang membawa pesan-pesan edukatif, baik dalam bentuk 

cetak, visual, audio, maupun perangkat keras. Pemanfaatan media 

pembelajaran di sekolah bertujuan meningkatkan mutu proses dan 

hasil belajar. Dengan demikian, media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan selama proses 

                                             
5 Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, dan Aditin Putri, Media Pembelajaran No-

vatif dan Pengembangannya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018) hlm 52 12 M. 
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belajar mengajar berlangsung, yang dapat menarik perhatian, memoti-

vasi, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kreativitas guru 

dalam menggunakan media akan membantu penyampaian pesan men-

jadi lebih mudah dipahami, sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai 

secara optimal..
6
  

Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam ben-

tuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi perangkat 

keras. Media pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran di 

sekolah bertujuan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. Media 

adalah sarana yang dapat digunakan sebagai perantara yang berguna 

untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan.  

Kesimpulannya media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat pe-

serta didik dalam belajar. 

Penggunaan media pembelajaran yang kreatif dapat memper-

lancar dan meningkatkan efisiensi pembelajaran sehingga tujuan pem-

belajaran dapat dicapai. Penggunaan media pembelajaran penting ka-

rena dapat membantu dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai dengan baik. 

Pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang 

digunakan dalam pembelajaran, dengan maksud untuk menyampaikan 

                                             
6 Latuheru. "Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Film 

Pendek Pada Materi Hikayat Siswa Kelas X."(2011) 
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informasi pembelajaran Itu seorang guru harus menggunakan media 

pembelajaran sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih 

jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien. 

 Indikator Media pembelajaran Pembelajaran yang efektif me-

merlukan perencanaan yang baik agar dapat tercapainya tujuan pem-

belajaran yang diinginkan Selam itu, proses pembelajaran juga me-

merlukan perencanaan yang baik. Perencanaan yang baik ini merupa-

kan kreteria dalam pemilihan suatu media pemilihan media pembela-

jaran Berikut pemilihan media pembelajaran: 

1) Tujuan pembelajaran Media hendaknya dipilih yang dapat menun-

jang pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebe-

lumnya. Media yang dipilih harus selaras dan sesuai dengan kebu-

tuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa agar dapat 

membantu proses pembelajaran yang efektif.  

2) Kefektifan. Dari beberapa alternative media yang sudah dipilih, 

mana yang dianggap paling efektif untuk mencapai tujuan yang te-

lah ditetapkan  

3) Praktis, Luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia dana, waktu atau 

sumber daya lainnya untuk memproduksi, maka tidak perlu 

dipaksakan  

4) Guru Terampil dalam menggunakan ilmunya. Ini merupakan salah 

satu kriteria utama. Apapun media itu, guru harus mampu 
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menggunakannya dalam proses pembelajaran karena nilai dan 

manfaat media amat ditentukan oleh guru yang menggunakannya. 

5) Pengemlompokkan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok 

besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok 

kecil atau perorangan Ada beberapa kelompok sedang, kelompok 

kecil dan perorangan Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahu 

bahwa indikator media pembelajaran mencakup faktor-faktor sep-

erti keterampilan guru dalam mengintegrasikan media, respon 

siswa terhadap penggunaan media, dan efektivitas media dalam 

menyampaikan informası pembelajaran.
7
 Hal ini juga melibatkan 

kemampuan media untuk memfasilitası pemahaman konsep oleh 

siswa dan meningkatkan partisipasi aktif dalam proses belajar.  

Fungsi Media pembelajaran Dalam suatu proses belajar mengajar, 

dua unsur yang sangat penting adalah metode mengajar dan media 

pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah 

satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 

yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan 

pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai 

setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran ter-

masuk karakeristik siswa.  

                                             
7 Saifur Rohman, Skripsi, Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelaja-

ran Fiqih Di Kelas VII Di Mts Sa PP Ruodlotut Tholibin Bandungharjo Donorojo Jepara, 

h, 19 
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Meskipun dengan demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu 

fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar 

yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 

ditata dan diciptakan oleh guru Ada beberapa pendapat tentang fungsi 

media pembelajaran Peranan media dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan bagian yang sangat menenentukan efektivitas dan efesiensi 

pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Rowntree ada enam fungsi 

media, Yaitu  

a) Membangkitkan motivasi belajar. 

b) Mengulang apa yang telah dipelajari. 

c) Menyediakan stimulus belajar. 

d) Mengaktifkan respon siswa.  

e) Memberikan umpan balik dengan segera.  

f) Menggalakkan latihan yang serasi.  

Selain itu, Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media 

pengajaran, khususnya media visual, antara lain:  

1) Fungsi Atensi. 

Fungsi inti media visual, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 

yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau me-

nyertai teks materi Pelajaran. 
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2) Afektif. 

Yaitu fungsi media visual yang dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan peserta didik ketika belajar atau membaca teks yang 

bergambar.  

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat mendukung 

proses belajar mengajar sehingga materi yang disampaikan menjadi 

lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif 

dan efisien. Dengan adanya media pembelajaran, proses belajar 

mengajar menjadi mudah dan menarik sehingga siswa siswa dapat 

memahami dan menyerap pengetahuan, kreativitas dan mengem-

bangkan potensi yang dimiliki. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat  media pembelajaran dalam proses belajar dan pem-

belajaran secara umum adalah memperlancar proses interaksi anta-

ra pembelajar dan pemelajar sehingga kegiatan pembelajaran akan 

lebih efektif dan efisien Oleh itu, guru harus dapat menggunakan 

media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa Sehingga siswa dapat dengan mu-

dah menerima pelajaran yang di berikan oleh guru. 10 Manfaat 

media pembelajaran banyak dikemukakan oleh para ahli, menurut 

Kemp dan Dayton, mengidentifikasi beberapa manfaat media da-

lam pembelajaran, yaitu: 
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1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan setiap pem-

belajar mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-beda ter-

hadap suatu konsep materi pelajaran tertentu.
8
  

2)  Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. Dengan 

berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan 

informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara 

alami maupun manipulasi. Materi pelajaran yang dikemas me-

lalui program media, akan lebih jelas, lengkap, serta menarik 

minat pebelajar. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif Jika dipilih dan 

dirancang secara baik, media dapat membantu pembelajar dan 

pebelajar melakukan komunikası dun arah secara aktif selama 

proses pembelajaran.  

4)  Meningkatkan kualitas hasil belajar Penggunaan media bukan 

hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga 

membantu pebelajar menyerap materi pelajaran lebih mendalam 

dan utuh.  

5) Media dapat menumbuhkan sikap positif pebelajar terhadap ma-

teri dan proses belajar. Dengan media, proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik sehingga mendorong pelajar untuk 

mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-

sumber ilmu pengetahuan.  

                                             
8 Kemp, J.E., & Dayton, D.K. (1985). Planning and Producing Instructional Media. New 

York: Harper & Row Publishers. 

Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali Pers, 2021 
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6)  Mengubah peran pembelajar ke arah yang lebih positif dan 

produktif. Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang 

pembelajar bukan lagi menjadi satu-satunya sumber belajar bagı 

pebelajar. 

7)  Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi 

lebih konkrit Mengidentifikasi bentuk pasar dalam kegiatan 

ekonomi masyarakat misalnya dapat dijelaskan melalui media 

gambar pasar dari yang tradisional sampai pasar yang modern, 

demikian pula materi pelajaran yang rumit dapat disajikan 

secara lebih sederhana dengan bantuan media.  

8)  Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan 

waktu Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar 

angkasa dapat dihadirkan di dalam kelas melalui bantuan media. 

Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera 

manusia obyek- obyek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar 

atau terlalu jauh, dapat kita pelajarı melalui bantuan media. Dari 

penjelasan di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran 

memiliki banyak manfaat dalam kegiatan pembelajaran. Mem-

permudah menyampaikan informasi atau materi, dengan 

menggunakan media yang menarik akan menarik motivasi siswa 

untuk belajar sehingga siswa lebih terlibat dalam proses pem-

belajaran. 
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c. Jenis Media Pembelajaran  

      Jenis-jenis media tentunya sangat beragam, namun ada be-

berapa pakar yang menjelaskan inti dari semua pembagian darı 

media memiliki beberapa persamaan. Adapun menurut Ibrahim, 

media berdasarkan ukuran serta kompleks, alat dan perlengka-

pannya dapat dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu, media 

tanpa proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, 

media audio, media proyeksi, televisi, video, serta komputer 15 

Rudy Bretz memberikan perbandingan untuk dapat dilihat klasifi-

kasi media pembelajaran, yang membaginya menjadi 4 klasifikası, 

yaitu: 

a) Media audio visual gerak, 

b)  Media audio visual diam, 

c)   Media audio semi gerak,  

d)  Media audio, dan media cetak." Terdapat beragam pembagian 

jenis media pembelajaran yang dikemukakan para ahli, namun 

pada dasarnya pembagian jenis media tersebut memiliki persa-

maan.  

Berikut beberapa macam dari media pembelajaran, yaitu. 

1) Media visual yaitu yang hanya mengandalkan indra penglihatan. 

Media ini menampilkan gambar diam seperti flim strip (flim 

rangkaian) slides (flim bingkai) foto, gambar, atau lukisan, ce-

takan 
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2) Media Audio: yaitu media yang hanya bisa digunakan dengan 

hanya lewat pendengaran saja, contohnya seperti voice note, ra-

dio, musik, dan lain sebagainya.  

3) Media audio visual: yaitu seperangkat alat yang dapat 

memproyeksikan gambar gerak dan bersuara, contoh-contoh 

dari media audio visual adalah multimedia, computer, internet, 

televisı, video, compact disk (VCD), sound slide, flim gerak 

bersuara. Media yang bisa digunakan melalui indra penglihatan 

dan pendengaran, contohnya seperti sebuah vidio, fim pendek, 

slide show dan yang lain sebagainya.  

Menurut Makmun, ada delapan indikator penting untuk men-

gukur motivasi belajar, yaitu  

a) Durasi belajar 

b) Frekuensi belajar, 

c) Persistensi pada kegiatan belajar,  

d) Ketabahan, 

e) Keuletan dan kemampuan dalam menghadapi rintangan dan 

kesulitan 

f) Devosi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan; 

g) Tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dil-

akukan 
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h) Tingkat kualifikası prestasi/produk (output) yang dicapai dari 

kegiatan yang dilakukan, dan arah sikap terhadap sasaran 

kegiatan.  

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

indikator motivasi belajar adalah ketekunan dalam belajar, lebih senang 

bekerja mandiri, berprestasi dalam belajar, adannya minat dan ketajaman 

perhatian dalam belajar, Ulet dalam menghadapi kesulitan. Indikator di-

atas memiliki kekuatan masing-masing dalam mengukur motivası belajar 

siswa sehingga kita dapat melihat seluruh indikator tersebut bekerja da-

lam diri individu. 

4. Audio Visual 

a. Pengertian Audio Visual  

Media audio-visual merupakan perpaduan antara media audio 

dan media visual yang dapat dibuat sendiri, contohnya seperti slide 

atau kaset audio. Menurut Wina Sanjaya, media ini mencakup elemen 

suara dan gambar, yang berfungsi sebagai stimulan pembelajaran yang 

kuat bagi peserta didik. Materi dalam media audio-visual dapat berupa 

rekaman video, slide, suara, dan bentuk visual lainnya. 
9
. 

Karena memiliki karakteristik visual dan akustik, media audio-

visual mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, serta 

memungkinkan siswa untuk mengekspresikan diri dan mengeksplorasi 

pengetahuan secara lebih leluasa.,  

                                             
9 10 Ari Hastuti Dan Yudi Budianti, Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas LI SDN 

BANTARGEBANG II KOTA BEKASI, Pedagogik, Vol. LI, No.2, September 2014 
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1) Audio Visual Murni. 

Media audio visual murni merujuk pada alat atau sarana yang 

menyajikan unsur suara dan gambar secara terpadu, seperti televisi, 

film, dan video, yang biasanya disertai audio dari kaset atau sum-

ber suara lain. Jenis ini menyampaikan informasi melalui media 

yang memang dirancang untuk menampilkan audio dan visual 

secara bersamaan. 

2) Audio Visual Tidak Murni. 

 Media audio visual tidak murni merupakan media hasil 

produksi atau penyajian yang mengandung elemen suara dan gam-

bar, namun tidak selalu berasal dari satu sumber. Contohnya adalah 

rekaman video, berbagai ukuran film, atau slide yang dilengkapi 

dengan suara. Menurut pendapat Syaiful Bahri, jenis media ini 

selain menampilkan suara, juga memuat elemen simbol atau kata-

kata yang harus dipahami oleh penerima pesan melalui indera pen-

dengaran dan penglihatan. Dengan demikian, efektivitas 

penggunaan media ini sangat bergantung pada kemampuan peserta 

didik dalam menafsirkan simbol-simbol tersebut. Penggunaan me-

dia ini bertujuan mendukung kelancaran proses belajar mengajar 

dengan pendekatan yang menyeluruh dan sesuai dengan karakteris-

tik materi. 

Penyerapannya melalui pandangan (gambar) dan pendengar-

an (suara). Menurut Sukiman  audio visualadalah media penyera-
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panya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya 

Djamarah  media audio-visual adalah media yang mempunyai 

penglihatan. Jadi bisa disimpulkan bahwa media pembelajaran au-

dio beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media 

audio visual ladalah perantara atau alat peraga yang digunakan oleh 

guru dalam  

Menurut Wina Sanjaya media audio-visual adalah jenis visual 

adalah media yang memiliki unsur suara dan gambar yang dapat 

digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan pesan-pesan 

dari bahan ditayangkan melalui medium video dan video compact 

disk (VCD)  

Memaparkan media audiovi sual dapat berupa: film, slide 

suara dan lain sebagainya. Menurut Arief S. Sadiman, dkk gambar 

yang dapat dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran au-

dio-visual dengan disertai unsur gerak. Televisi tidak hanya  yaitu 

(8 mm, 16 mm, dan 35 mm). 

Media audiovisual terbagi kedalam dua kategori, yaitu: 

a. AudioVisual Gerak 

b. Audio-Visual Diam 

 Film merupakan media yang amat besar kemampuannya da-

lam  Televisi adalah media yang menyampaikan pesanpesan secara 

Menurut Wina Sanjaya  media audio visual adalah jenis pelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. bingkai suara (Sound Slides, 
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film rangkaian suara dan cetak suara. Bergerak seperti film suara 

dan video cassette. Yaitu media yang dapat menampilkan unsur 

suara dan gambar yang pembelajaran dengan televis siswa menjadi 

tahu kejadian-kejadian.
10

 

b. Jenis-Jenis Media Audio visual 

1) Audio Visual Murni seperti televisi, video, film dan se-

bagainya Gambar yang dihubungkan dengan kaset audio ter-

masuk fitur audio dalam  Audio visual murni adalah sebuah 

media yang dapat. 

2) Audio Visual Tidak Murni yaitu, terbagi menjadi 2: 

Berdasarkan hal tersebut di atas, media audio visual dapat 

Didefinisikan sebagai perpaduan antara media audio dan visual, 

seperti Visual yang sering terlihat, misalnya slide audio. 

Berikut adalah jenis-jenis media audio visual dalam pembela-

jaran Audio visual murni Menampilkan gambar dan unsur-unsur 

yang bisa bergerak, contohnya Eksperimen, dan penemuan.Audio 

visual tidak murni adalah gambar dan unsur suaranya Berasal dari 

sumber yang berbeda, yaitu yang menampilkan gambar dan Suara 

yang diam seperti sound slideatau bingkai suara. 

 

 

 

                                             
10 Sanjaya, Wina. (2022). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 
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c. Fungsi Audio Visual 

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa proses 

Media memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. 

Memberikan pengalaman yang lebih realistis ( abstrak terwujud) pem-

belajaran dengan menggunakan vidio akan lebih mudah dipahami 

Secara umum, fungsi media adalah untuk menyampaikan pesan.
11

 

Adapun fungsinya sebagai berikut 

1. Memfasilitasi siswa belajar dan membantu pendidik 

2. Semua indera siswa dapat digunakan, dan kekuatan satu indera 

dapat oleh peserta didik karena fungsi audiovisual dapat digunakan 

sebagai  

3. Lebih menarik perhatian siswa (proses pembelajaran tidak fungsi 

media adalah sebagai berikut: indikator media audiovisu-

al.Membosankan.Dikompensasikan dengan kekuatan yang lain. 

Menarik minat dan menarik perhatian siswa untuk belajar. 

d. Kelebihan Dan Kekurangan Audio Visual 

1. Kelebihan Media Audio Visual. 

Media video sebagai media pembelajaran juga tidak dapat  

Secara realistis, sehingga baik untuk menambah pengalaman 

Dengan teknik ceramah dan pembahasan isu yang sedang Sebuah 

VCR memungkinkan sejumlah besar orang untuk Berkembang. 

                                             
11 Gabriela, Novika Dian Pancasari, 'Pengaruh Media Pembelajaran Berbasi 

Audio Visual Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Sekolah Dasar', Mahaguru: Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2.1 (2021), 104-13  
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Presentasi sulit untuk dipersiapkan terlebih dahulu dan mem-

buat Untuk belajar. Dapat menjadi faktor pendorong atau pen-

dorong bagi peserta didik Dipisahkan kelebihan dan kekurangann-

ya.Kelebihannya adalah Dapat mengurangi kejenuhan belajar, apa-

lagi jika dipadukan Menyajikan objek pembelajaran atau pesan 

pembelajaran tertentu Perhatian jangka pendek dapat ditarik ke 

rangsangan lingkungan. 

Ada beberapa manfaat video antara lain sebagai berikut:  

1. Sifatnya audio-visual, sehingga memiliki daya tarik tersendiri dan 

Mendapatkan informasi dari seorang ahli.Belajar. 

2. Sangat baik dalam mencapai tujuan pembelajaran psikomotorik. 

3. Meningkatkan kemampuan mengingat atau mempertahankan objek 

Lainnya.Catatan sehingga ketika mengajar, guru dapat fokus pada 

presentasi. menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-

ulang. 

2. Kelemahan Media Audio Visual 

a. Benda bergerak atau berbahaya, seperti harimau, dapat dilihat dari 

Pengadaan membutuhkan anggaran.  

b. Sesuai dengan kekuatan pada listriknya,  

c. Karena komunikasi adalah satu arah, tidak ada cara untuk dekat 

oleh kamera. menyalakan daya di mana pun.  
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5. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

a. Pengertian IPAS 

Ilmu Pengetahuan berarti kumpulan pengetahuan yang diperoleh 

melalui observasi, penelitian, dan analisis. Alam dan Sosial mengacu 

pada dua bidang utama dalam ilmu pengetahuan, yaitu ilmu alam 

(yang berkaitan dengan fenomena alam) dan ilmu sosial (yang berkai-

tan dengan perilaku manusia dalam masyarakat).
12

 

Secara istilah, IPAS adalah mata pelajaran yang menggabungkan 

konsep dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan So-

sial (IPS) untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang 

dunia.  

Menurut Fathul Zannah menyampaikan bahwa IPAS merupakan 

bentuk pembelajaran terpadu antara IPA dan IPS. Pembelajaran ini 

memungkinkan pemahaman yang holistik terhadap materi sehingga 

siswa dapat menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, meniru pengertian IPA yang meliputi pengetahuan se-

bagai produk, proses, dan sikap ilmiah Zannah menekankan pent-

ingnya keterpaduan tersebut untuk menciptakan kegiatan belajar yang 

bermakna bagi siswa. 

Dalam kurikulum pendidikan, IPAS bertujuan untuk membekali 

siswa dengan pemahaman tentang lingkungan alam, sosial, serta in-

teraksi di antara keduanya. IPAS merupakan salah satu pengembangan 

                                             
12 Syaiful Bahri Djamaroh dan Zain,"strategi Belajar Mengajar" (Jakarta: Rine-

ka Cipta, 2002),1 22 
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kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema 

dalam pembelajaran. IPA yang mempelajari tentang alam. Pastinya ju-

ga sangat dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingga 

memungkinkan untuk diajarkan secara integrative Zimmerman 

mengemukakan IPA pada hakikatnya merupakan ihnu yang memiliki 

karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam vang faktual 

baik kenyataan/kejadian berdasarkan percobaan (induksi), dan dikem-

bangkan berdasarkan teori (deduksı) IPA sebagai proses kerja ilmiah 

dan produk ilmiah mengandung pengetahuan yang berupa penge-

tahuan faktual, konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 

metakognitif.
13

 

Samatowa mengatakan bahwa limu Pengetahuan Alam (IPA) 

membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis 

yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan 

oleh manusia. IPA berhubungan dengan alam, tersusun secara teratur 

dan terdiri dari observasi dan eksperimen.” Sementara itu Ilmu Penge-

tahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberi-

kan mulai dari SD/MISDLB sampai SMA/MA. IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial. Pada jenjang SD MI mata pelajaran IPS memuat 

materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi Melalui mata pelaja-

                                             
13 Kurniawan, Agung Rimba. "Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA 

Berbasis Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Melatihkan Keterampilan Proses 

Siswa Sekolah Dasar." Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan Dan 

Hasil Penelitian 2.2 (2016):h 175. 
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ran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara 

Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia 

yang cinta damai. 

 IPS merupakan salah satu ilmu yang mempelajari tentang him-

punan kehidupan manusia di dalam bermasyarakat. Manfaat pembela-

jaran IPAS 1) Manfaat dalam mempelajari pembelajaran Ilmu Penge-

tahuan Alam (IPA) sebagai berikut: 

1) Menimbulkan rasa ingin tahu terhadap kondisi lingkungan alam. 

2) Memberikan wawasan akan konsep alam yang berguna dalam ke-

hidupan sehari-hari. 

3)  Ikut menjaga, merawat, mengelola, dan melestarikan alam. 

4)  Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide mengenai 

lingkungan alam di sekitar.  

5)  Konsep yang ada dalam Ilmu Pengetahuan Alam berguna untuk 

menjelaskan berbagai peristiwa-peristiwa alam dan menemukan 

cara untuk memecahkan permasalahan tersebut.  

6) Membangun rasa cinta terhadap alam yang telah diciptakan oleh 

Tuhan Yang Maha Esa. 

7)  Menyadari pentingnya peran alam dalam kehidupan sehari-hari.  

8) Dapat memberikan pengetahuan tentang teknologi dan dampak ser-

ta hubungan nya dengan kehidupan manusia sehari-hari. 

9) Memberikan Pengetahuan untuk mengetahui perkembangan ma-

khluk hidup dari zaman ke zaman. 
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Memberikan pgengetahuan tentang perkembangan proses pen-

ciptaan alam semesta hingga seperti saat ini k) Membantu manusia da-

lam pengembangan IPTEK 2) Manfaat pembelajaran IPS juga di-

harapkan agar kita memiliki kemampuan sebagai berikut a) Mengenal 

konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya. b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis 

dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial. c) Memiliki komitmen dan kesadaran ter-

hadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. d) Memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat 

yang majemuk, ditingkat lokal. nasional, dan global. 

Dalam Kurikulum Merdeka , IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial) adalah mata pelajaran terpadu yang menggabungkan konsep 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) un-

tuk memberikan pemahaman yang lebih holistik kepada peserta didik. 

Membaca rasa ingin tahu terhadap fenomena alam dan sosial di seki-

tar. 

Mendorong keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masa-

lah berbasis sains dan sosial. Mengacu pada konsep IPA dan IPS da-

lam kehidupan sehari-hari agar lebih kontekstual dan aplikatif. Mem-

bentuk kesadaran lingkungan dan sosial sehingga siswa lebih peduli 

terhadap keinginan hidup. 
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Mata pelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka diajarkan di 

jenjang SD (fase B dan C) dengan cakupan sebagai berikut: 

i. Ilmu Alam Pengetahuan (IPA) : benda dan sifat, energi dan peru-

bahannya, makhluk hidup dan ekosistem, bumi dan antariksa. 

ii. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) : interaksi sosial, sumber daya alam, 

kebudayaan, ekonomi, dan geografi. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat mengem-

bangkan pemahaman yang lebih luas serta memiliki keterampilan un-

tuk berpikir secara ilmiah dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 

dimana penelitian terdahulu menggunakan desain quasi experimental 

tipe rata-rata pretest kelas eksperimen 60,65 meningkat dari jumlah 

posttest desain Pre-eksperimental tipe Intact Group Comporison.Data 

yang perlakuan audio visual memiliki hasil belajar pretest 49,52 dan 

posttest paran. Rata-rata kelas kontrol yang tidak mendapatkan media 

atau Sekolah Dasar merupakan penelitian yang dilakukan oleh Darda 

dengan penelitian sebelumnya dalam hal ini bertujuan untuk nonequiva-

lent group design sedangkan penelitian saya menggunakan belajar 

siswa kelas V SDN 066 Halimun. Penelitian saya sebanding mening-

katkan hasil belajar. Perbedaannya terletak pada desain penelitian Ab-
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dullah S dan Thia Maryati pada tahun 2001. Penelitian ini diperoleh 

dari pelaksanaan penelitian hasil belajar dibuktikan dengan untuk 

melihat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan nonequivalent group de-

sign yang didasarkan pada quasi-experimental design. Penelitian ini 

bertujuan 85,48, sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti dari 

temuan 58,55.  

Hasil uji t sebesar 3,214 > 2,045 juga membuktikan bahwa Ha 

diterima oleh analisis data statistik. Kelas eksperimen yang diberikan 

posttestdigunakan oleh peneliti ini sebagai metode eksperimental studi 

saya yaitu sama-sama bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, na-

mun bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap hasil 

Kelas III SD Negeri Pejagan 1 merupakan penelitian tahun 2018 oleh 

kuantitatif dalam bentuk desain true eksperimental design. Adapun 

penelitian yang dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa hasil. 

Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Bela-

jar IPS menunjukkan bahwa keputusan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan analisis data menunjukkan t hitung (2,196) > t tabel 

(2,045), yang tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 

pengaruh belajar siswapada materi kooperatif kelas III SD Negeri Pe-

jagan. 

2. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar 

Siswa  36 Penelitian sebelumnya memiliki banyak kesamaan dengan 
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penelitian Siswa Kelas V SD Inpres Toddopuli 1 Kecamatan Panak-

kukang Kota penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar 

siswa kelas III IPS yang membedakan adalah pendekatan yang 

digunakan. Berdasarkan siswa kelas V, sebagaimana terlihat dari statis-

tik di atas.35 materi aksi atau audio visual berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar Dessy Setyowati dkk. Metodologi desain kelompok kontrol 

pretest. 

Makassar merupakan penelitian Indri tahun 2020. Penelitian ini 

menggunakan strategi penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian Pra  

Metode yang digunakan dimana dipenelitian terdahulu menggunakan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

1) proses pembelajaran dengan Eksperimental design dan formatnya 

adalah One Group Pretest Posttest penggunaan media audio visu-

al.Persamaan penelitian terdahulu dengan metode pre-eksperimentaltipe 

One Group Pretest-postte stsedangkan kelas V SD Inpres Toddopuli 1 

Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPS. Berdasarkan temuan tersebut meningkatkan hasil belajar 

siswa sedangkan perbedaanya terletak pada menggunakan media audio 

visual berlangsung secara efektif,  

2) hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan setelah 

menggunakan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS siswa di-

pengaruhi oleh penelitian yang di lakukan peneliti sekarang 
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menggunakan Pre Design. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa media audio visual dalam pembelajaran,  

3) Media audio visual  penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang 

adalah sama-sama untuk eksperimental tipe Intact Group Comporison 

37 

Audio visual juga dapat membantu siswa lebih mudah mengingat kon-

sep yang disampaikan melalui visualisasi yang lebih jelas dan menarik. 

Penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan me-

dia audio visual, terutama yang interaktif, dapat menjadi solusi efektif 

dalam mengatasi kesulitan belajar pada materi yang membutuhkan vis-

ualisasi tinggi. Ini juga memperkuat peran teknologi dalam pendidikan, 

di mana media berbasis audio visual berperan penting dalam memfasili-

tasi pemahaman, meningkatkan motivasi, dan menjadikan pengalaman 

belajar lebih dinamis dan menyenangkan bagi siswa sekolah da-

sar.Tidak hanya berdampak pada pemahaman, penelitian ini juga 

menemukan  

Peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan audio 

visual sebagai media Pembelajaran. Berdasarkan hasil angket yang 

diberikan kepada para siswa, sekitar 85% Dari mereka merasa lebih 

termotivasi untuk belajar dengan bantuan media animasi. Siswa 

mengaku lebih tertarik dan antusias mengikuti proses pembelajaran, ka-

rena Animasi memberikan pengalaman belajar yang lebih me-

nyenangkan dan interaktif. Persamaan antara penelitian terdahulu 
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dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan media animasi 

pada mata pela  ipas .Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebe-

lumnya yaitu berbeda pada tema, pada penelitian sebelumnya penelitian 

mengenai kreativitas anak sedangkan pada penelitian ini mengenai 

meningkatkan pemahaman konsep ipas pada siswa  

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir penelitian adalah cara pemikiran peneliti sejak awal 

atau SDN 32 Rejang Lebong dilakukan dengan cara lama atau dengan 

metode sebelum penelitiansampai akhir, dalam pembelajaran IPAS di IV 

SD. Ceramah, tanya jawab dan penugasan. Metode yang dilakukan membu-

at anak-anak menjadi bosan belajar, tidak menarik, sehingga menyebabkan 

anak-anak semangat dalam melakukan aktivitas belajar dan proses pembela-

jaran tidak mengantuk. Maka dari itu diperlukan perubahan proses belajar 

agar anak lebih terlalu monoton.  

Berikut gambaran kerangka berpikir berbagai masalah yang didentifi-

kasi sebagai masalah paling penting Media pembelajaran dalam sistem 

proses belajar mengajat mempunyai fingsi yang sangat penting, hal ini men-

jadikan media pembelajaran sebagai alat dalam memberikan pengetahuan 

siswa secara konkrit, tepat dan mudah untuk dipahami Media pembelajaran 

adalah sarana untuk meningkatkan proses belajar mengajar, dan alat 
14

yang 

dapat digunakan untuk membantu proses belajar mengajar bertujuan untuk 

memperjelas makna yang disampaikan sehingga proses pembelajaran men-

                                             
14 Indri, Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Ips 

Siswa Kelax V SD Inpres Toddopuli 1 Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, Jurnal 

Pendidikan (2020) 
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jadi lebih baik dan sempurna Keunggunlan media adalah menjelaskan pesan 

sehingga tidak terlalu verval, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga 

dan daya indera, serta memungkinkan interaksi secara langsung antara siswa 

dan sumber belajar.  

Kemajuan teknologi dimanfaatkan oleh guru dalam pembuatan media 

pembelajaran. Oleh karena itu penulis memilih media belajar berbasis audio 

visual, dikarenakan pengunaan media belajar belum efektif digunakan oleh 

guru saat mengajar di kelas, sehingga siswa tidak mudah bosan dan akan 

lebih bersemangat. Menggunakan media berbasis audio visual adalah meru-

pakan media, berisi animasi serta efek yang menarik, dan memberikan 

pengatuh baik untuk. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang ber-

landaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistik, dan bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan men-

guji hipotesis yang ditetapkan. 

2. Desain Penelitian 

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, atau mendeskripsikan fenomena yang se-

dang terjadi pada saat penelitian dilakukan, tanpa memberikan perlakuan 

atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. 

Sementara itu, Arikunto  menyatakan bahwa penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang hanya menggambarkan apa adanya tentang 

suatu variabel, gejala, atau keadaan. 
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 Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran 

yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 32 Rejang Lebong Jl. DI 

Panjaitan kelurahan Talang Benih kecamatan curup  kabupaten Rejang 

Lebong, provinsi Bengkulu, kode pos 39118.
15

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025 pada bulan februari 2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok besar individu yang mempunyai 

karakteristik umum yang sama. populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakter-

istik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi 

merupakan sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian yang 

mengandung informasi yang diketahui dan memiliki beberapa karak-

terstik tertentu yang sama dan telah ditetapkan untuk ditarik kes-

                                             
15 Observasi Sekolah Dasar Negeri 32 Rejang Lebong 
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impulan. Adapun populasi yang digunakan untuk penelitian adalah 

siswa kelas IV SDN 32 Rejang Lebong..
16

 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah siswa 

IV (A) 20 

IV (B) 15 

Total 35 

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV di 

SDN 32 Rejang Lebong yang terdiri dari kelas IVA dan Kelas IVB 

Jumlah siswa kelas Kelas IVA terdiri  20 siswa 11 perempuan dan 

9laki laki dan jumlah siswa kelas IVB yaitu 15 9 laki-laki 6 perempu-

an.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimili-

ki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri sama dengan populasi. Sampel adalah bagian dari 

populasi yang digunakan sebagai perwakilan subjek yang akan diteliti, 

oleh karena itu sampel harus memiliki karakterisrik yang dimiliki 

populasi.  

Adapun sampel yang digunakan untuk penelitain ini adalah 

siswa kelas IV SDN 32 Rejang Lebong. Teknik Pengambilan sampel 

yakni sampling jemuh dengan jumlah 20 siswa A dan 15 siswa B. Hal 

ini sesuai dengan desain penelitianyang digunakan, yaitu Sampel 

                                             
16 Tukiran Taniredja, Penelitian kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal 33 

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.137 
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jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Dengan kata lain, jumlah populasi sama 

dengan jumlah sampel. Teknik ini biasanya digunakan apabila jumlah 

populasi relatif kecil, sehingga peneliti merasa mampu mengambil 

semua anggota populasi untuk diteliti. 

 Menurut Arikunto dalam Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktik menjelaskan: Apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, 

lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil 

antara 10–15% atau 20–25% atau lebih, tergantung kemampuan 

peneliti.” 

Hal ini memperkuat bahwa sampel jenuh digunakan ketika se-

luruh populasi dijadikan sampel. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tententu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Pada 

umumnya, variabel penelitian dibedakan menjadi dua yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. 
17

 

                                             
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenlitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Asdi 

Mahasatya, 2002), h.96. 22 Nikmatur Ridha, “Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan 

Paradigma Penelitian,” Hikmah 14, no. 1 (2017). 
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Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel 

bebas dan variabel terikat, tidak melibatkan variabel yang lain. maka 

penelitian ini memiliki dua variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas yaitu suatau variabel yang variasinya 

mempengaruhi variabel lain Variabel Terikat (Dependent) yaitu Media 

Pembelajaran Berbasis Audio Visual 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat Adalah variable penelitian yang diukur untuk 

mengetahui besarnya efek atau pengaruh variable lain. Yaitu rrespon 

minat siswa 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengertian angket 

Angket adalah suatu instrumen penelitian berupa daftar pertan-

yaan atau pernyataan tertulis yang disusun secara sistematis, 

digunakan untuk memperoleh data atau informasi dari responden 

mengenai pendapat, sikap, persepsi, maupun pengalaman mereka 

sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Arikunto Angket adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh in-

formasi dari responden tentang pribadinya 
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b. Ciri ciri angket 

1) Pertanyaan pernyataan disusun secara tertulis. 

2) Diberikan kepada responden untuk dijawab. 

3) Dapat berbentuk pilihan ganda, skala (misalnya skala Likert), atau 

isian terbuka. 

4) Digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, minat, atau kondisi 

tertentu. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan, menyimpan, dan 

menggunakan catatan atau bukti dalam bentuk tulisan, gambar, atau 

arsip lain yang berhubungan dengan suatu peristiwa atau objek 

penelitian. 

Menurut Sugiyono menjelaskan bahwa metode dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen-

dokumen, baik berupa tulisan, gambar, maupun karya-karya monu-

mental yang berkaitan dengan objek penelitian. Jadi dokumentasi da-

lam skripsi adalah teknik pengumpulan data dengan memanfaatkan 

dokumen tertulis, gambar, arsip, maupun karya lain yang relevan 

dengan penelitian, dengan tujuan memperkuat dan melengkapi data 

utama sehingga hasil penelitian lebih valid. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen angket berbasis skala Likert digunakan untuk mengukur 

tanggapan siswa terhadap penerapan media pembelajaran berbasis audio 
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visual.
18

 Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan per-

sepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Dalam penelitian,  

Angket Respon Siswa terhadap Media Audio-Visual (berdasarkan Sa-

fari) 

SkalaLikert1–4: 

1.STS=(SangatSetuju) 

2.TS=(TidakSetuju) 

3.S=(Setuju) 

4. SS= (Sangat Setuju) 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Angket 

No Pernyataan 
1 

STS 

2 

TS 

3 

S 

4 

SS 

A. Perasaan Senang 
     

1 

Saya merasa senang ketika 

pembelajaran menggunakan 

media audio-visual. 

    

2 

Media audio-visual membuat 

suasana belajar lebih me-

nyenangkan. 

    

B. Keterlibatan 

Siswa  
    

3 

Saya ikut aktif berpartisipasi 

saat guru menggunakan media 

audio-visual. 

    

4 

Media audio-visual membuat 

saya terdorong untuk bertanya 

atau berdiskusi. 

    

C. Perhatian Siswa 
 

    

                                             
18 Ulfa, Rafika. "Variabel Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan." Al-Fathonah 1.1 

(2021): 342 -351. 
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No Pernyataan 
1 

STS 

2 

TS 

3 

S 

4 

SS 

5 

Saya lebih mudah berkonsen-

trasi ketika pembelajaran 

menggunakan media audio-

visual. 

    

6 

Media audio-visual membantu 

saya fokus pada materi pelaja-

ran. 

    

D. Keterlibatan da-

lam Tugas  
    

7 

Saya berusaha menyelesaikan 

tugas lebih baik setelah belajar 

dengan media audio-visual. 

    

8 

Media audio-visual mendorong 

saya mengerjakan tugas dengan 

lebih sungguh-sungguh. 

    

= 

Tabel 3.3  

Pengukuran Skala Likert 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan kuesioner atau skala:   

a. Peneliti menyusun serangkaian pertanyaan yang relevan untuk penelitian.   

b. Angket kemudian dibagikan kepada responden untuk diisi.  

c. Setelah angket diisi, hasilnya segera dikumpulkan dan dianalisis sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan sebelumnya, kemudian disajikan 

dalam laporan penelitian.
19

 

 

                                             
19 Sugiono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN R&D. 
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Tabel 3.4 

Skor Skala Likert 

No Keterangan Skort 

Positif 

Skor 

negatif 

1 Sangat Setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Tidak Setuju 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

 Analisis Deskriftif adalah suatu metode analisis data yang digunakan 

untuk menggambarkan, menjelaskan, atau memaparkan suatu data atau fe-

nomena apa adanya tanpa melakukan pengujian hipotesis maupun mencari 

hubungan sebab-akibat. Tujuannya adalah memberikan gambaran yang 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta atau karakteristik populasi 

atau sampel penelitian. 

   Menurut Sugiyono analisis deskriptif adalah analisis yang dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkum-

pul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berla-

ku umum. 

F. Uji  Instrumen  

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu prosedur untuk mengukur sejauh mana 

suatu instrumen penelitian (misalnya angket, tes, atau kuesioner) benar-

benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, 

uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah butir-butir pertanyaan 
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dalam instrumen penelitian sudah tepat dan sesuai dengan tujuan pen-

gukuran. 

 Instrumen dikatakan valid apabila butir-butir pertan-

yaan/indikator di dalamnya sesuai dengan tujuan penguku-

ran. 

 Dengan kata lain, validitas memastikan “apakah instrumen 

yang digunakan sudah tepat dan sahih”. 

Sedangkan menurut arikunto validitas suatu ukuran yang menun-

jukkan tingkat keabsahan instrumen. Instrumen yang valid memiliki va-

liditas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. 

Tabel 3.5 

Uji Validitas 

No. Item Pernyataan r Hitung r Tabel(0,334) Keterangan 

1 butir 1 0,521 0,334 Valid 

2 butir 2 0,476 0,334 Valid 

3 butir 3 0,289 0,334 Tidak valid 

4 butir 4 0,495 0,334 Valid 

5 butir 5 0,552 0,334 Valid 

6 butir 6 0,601 0,334 Tidak valid 

7 butir 7 0,441 0,334 Valid 

8 Butir 8 0,512 0,334 Valid 

9 butir9 0,301 0,334 Tidak Valid 

10 Butir 10 0.568 0,334 Valid 

11 Butir 11 0,477 0,334 Valid  

12 Butir 12 0,399 0,334 Valid  

13 Butir13 0,355 0,334 Valid  

14 Butir 14 0,623 0,334 Valid  

15 Btir 15 0,482 0,334 Valid 

16 Butir 16 0,287 0,334 Tidak valid 

17 Butir 17 0,517 0,334 Valid  

18 Butir 18 0,485 0,334 Valid  
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19 Butir 19 0,531 0,334 Valid  

20 Butir 20 0,459 0,334 Valid  

21 Butir 21 0,601 0,334 Valid  

21 Butir 22 0,387 0,334 Valid  

23 Butir 23 0,471 0,334 Valid  

24 Butir 24 0,429 0,334 Valid  

25 Butir 25 0,542 0,334 Valid  

26 Butir 26 0,499 0,334 Valid  

27 Butir 27 0,461 0,334 Valid 

28 Butir 28 0,583 0,334 Valid  

29 Butir 29 0,315 0,334 Tidak valid 

30 Butir 30 0,522 0,334 Valid  

 

2. Uji  Reabilitas 

    Pengujian reliabilitas mengukur apakah alat pengumpul datamemiliki 

tingkat akurasi, presisi, stabilitas, atau konsistensi tertentudalam 

mendeteksi gejala tertentu dalam kelompok yang terdiri dari orang, 

bahkan ketika diberikan pada waktu berbeda yang digunakan untuk 

menentukan apakah alat pengumpul data tersebut memiliki tingkat 

akurasi, presisi, stabilitas, atau konsistensi tertentu.  

Pada penelitian ini menggunakan pengujian Cronbach’s Alpha pada 

perhitungan analisis SPPS. Koefisien Cronbach's Alpha adalah statistik 

yang sering digunakan untuk menguji reliabilitas sebuah instrumen 

penelitian. Sebuah instrumen penelitian dianggap memiliki tingkat relia-

bilitas yang memadai jika koefisien Cronbach's Alphajika koefisien 

Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan dinyatakan andal 

atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. Sebaliknya, ji-

ka koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan dinyatakan tidak 

andal. 
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Perhitungan reliabilitas formulasi Cronbach Alpha ini dilakukan dengan 

bantuan program IBM SPSS 25. Jika dibuat dalam bentuk tabel maka 

akan menjadi seperti berikut. 

Untuk menguji reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan-

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, yaitu: 

Tabel 3.6 

Kriteria Reliabel 

No Alpha Chronbach Keterangan 

1 0,9 Sangat Reliabel 

2 0,7-0,9 Reliabel 

3 0,4-0,7 Cukup Reliabel 

4 00,2-0,7 Kurang Reliabel 

5 <0,2 Tidak Reliabel 

 

Setelah dilakukan uji validitas terhadap 30 butir pernyataan angket, di-

peroleh sebanyak 25 butir yang valid. Selanjutnya dilakukan uji reliabili-

tas terhadap 25 butir angket tersebut untuk mengetahui konsistensi inter-

nal instrumen penelitian. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat disim-

pulkan bahwa instrumen penelitian berupa angket dengan 25 butir pern-

yataan valid termasuk dalam kategori reliabel karena nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, instrumen ini layak 

digunakan untuk mengukur respon siswa terhadap media pembelajaran. 
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Tabel 3.7 

Uji Reliabilitas Variabel 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0,875, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

angket yang digunakan dalam penelitian ini tergolong reliabel, karena be-

rada pada rentang 0,70 – 0,80. Artinya, angket dapat digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut karena memiliki konsistensi internal yang baik 

dengan demikian instrument layak digunakan untuk penelitian mengenai 

respon  minat siswa terhadap media pembelajaran audio visual  

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul. Yaitu menggunakan: 

1. Mean( rata-rata) 

          Mean adalah nilai rata-rata dari sekumpulan data. Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui kecenderungan sentral (central tendency) 

dari jawaban responden. 

Rumus mean: 

͞x  =
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

͞x = Mean rata-rata 

∑X =  Jumlah seluruh skor 

Cronbach’s  Alpha       N of Items 

0,875 25 
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N = Jumlah Responden 

3. Median 

Median adalah nilai tengah dari data yang telah diurutkan dari nilai 

terkecil ke terbesar. Median digunakan ketika data memiliki distribusi 

yang tidak simetris, atau terdapat data ekstrem (outlier). 

Rumus median (data tunggal): 

Me=
𝑛+1

2
 

Keterangan : 

Me = Median                                                                                                                      

n = Banyaknya data 

3. Modus 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari sekumpulan da-

ta. Teknik ini digunakan untuk mengetahui pilihan responden yang paling 

dominan. 

Jika dalam suatu kuesioner mayoritas siswa memilih skala "4" (set-

uju), maka modus menunjukkan kecenderungan respon siswa berada pa-

da kategori tersebut. 

Modus sangat berguna untuk mengidentifikasi jawaban yang paling 

populer atau paling banyak dipilih responden. 

4. TCR 

TCR adalah teknik analisis untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

capaian responden terhadap item pernyataan dalam kuesioner. Analisis 

ini biasanya digunakan dalam penelitian pendidikan, psikologi, dan sosial 
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untuk menilai kategori capaian (rendah, sedang, tinggi). Dengan 

menggunakan TCR, peneliti dapat menyimpulkan apakah respon siswa 

terhadap media pembelajaran berbasis audio visual termasuk kategori 

rendah, sedang, atau tinggi. 

TCR = Skor yang diperoleh   X 100% 

   Skor Maksimum 

 

Keterangan: 

a. Skor yang diperoleh = jumlah skor aktual hasil angket dari responden 

b. Skor maksimum = skor tertinggi yang mungkin dicapai (jumlah item 

× skor tertinggi × jumlah responden) 

c. 100% = untuk mengubah ke dalam bentuk persentase 

Maka dapat disimpulkan Penggunaan mean, median, modus, dan 

TCR merupakan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang saling 

melengkapi. Mean menunjukkan rata-rata respon, median memberikan 

gambaran posisi tengah data, modus menunjukkan jawaban yang paling 

dominan, sedangkan TCR mengkategorikan tingkat capaian responden 

dalam bentuk persentase. Dengan demikian, keempat teknik ini sangat 

penting untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terhadap 

data penelitian. 

Tabel 3.8 

Klasifikasi TCR 

No Persentase Pencapaian Kriteria 

1 85% - 100% Sangat baik  
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2 66% - 84% Baik  

3 51% - 65% Cukup  

4 36% - 50% Kurang baik 

5 0% - 35% Tidak baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Profil SDN 32 Rejang Lebong 

SDN 32 Rejang Lebong merupakan salah satu sekolah jenjang SD 

berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Curup, Kab. Rejang Lebong, 

Bengkulu. SDN 32 Rejang Lebong didirikan pada tanggal 1 Januari 1961 

dengan Nomor SK Pendirian 160-1961 yang berada dalam naungan Kemen-

terian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah 

yang memiliki 175 siswa ini dibimbing oleh 6 guru yang profesional di bi-

dangnya.  

Dengan adanya keberadaan SDN 32 Rejang Lebong, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. 

Curup, Kab. Rejang Lebong.  

2. Profil Singkat Lembaga SDN 32 Rejang Lebong 

a. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah : SDN 32 Rejang Lebong 

2) Alamat Sekolah : Jl. D.I. Panjaitan  

Kelurahan  : Talang Benih 

Kecamatan : Curup 

Kabupaten : Rejang Lebong 

Propinsi  : Bengkulu  
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Kode Pos  : 39118 

Email  : sdn32rl@gmail.com 

b. Visi dan Misi Sekolah 

1) Visi Sekolah 

Menjadi sekolah terpercaya di masyarakat untuk mencerdaskan 

bangsa dalam mensukseskan wajib belajar. 

2) Misi 

a) Menerapkan penggunaan IPTEK dalam kegiatan belajar mengajar. 

b) Menegakkan kedisiplinan siswa dan guru dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 

c. Struktur Organisasi Sekolah 

Dari penelitian yang dilakukan SDN 32  Rejang Lebong memiliki 

struktur organisasi dalam prosedur sekolahnya yang telah dipaparkan da-

lam gambar berikut 
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Gmbar 4.1 

Struktur Organisasi Sekolah 

 

d. Keadaan Pendidik 

Terselenggaranya Pendidikan tidak terlepas dari adanya pihak-

pihak yang menjalankan. Dalam hal ini, tenaga Pendidik merupakan ba-

gian dari pihak-pihak yang memberikan pengaruh besar terhadap 

jalannya sebuah pendidikan. Tenaga pendidik di SDN 32 Rejang Lebong 

secara keseluruhan berjumlah 16 orang yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Nama-nama Guru di SDN 32 Rejang Lebong
20

 

 

Nama Status Kepeg-

awaian 

Jenis Ke-

lamin 

Jabatan 

Titin Suzana S.Pd. I PNS P Kepala Sekolah 

Reskan Hamidi S.Pd PNS L Guru Kelas 

Musriani S.Pd PNS P Guru Kelas 

Rusdi S.Pd.I PNS L  Guru Kelas 

Yurvi Tri Aneka S.Pd.I PNS P Guru Kelas  

Julia Andriani S.Pd PNS P Guru Kelas 

Junari A Ma. Pd PNS P Guru Kelas 

Titiek lestari S.Pd.I PNS P Guru Kelas 

Satria Adhi Putra S.Pd.I PNS L Guru Kelas 

Nia Faiza S.Pd. PNS P Guru Mapel 

Merlia Rosa S. Si Honorer P Guru Mapel 

Rezanı Ahzim M.Pd Honorer P Guru Mapel 

Fajrı Mardiansyah M.Pd Honorer L Guru Mapel 

Zelika Nopriana S.Pd PNS  P Operator 

Angga Pratama Honorer L Satpam 

Sudaryanto Honorer L Penjaga Sekolah 

 

Tabel 4.2 

Nama-Nama Siswa Kelas IV SDN 32 Rejang Lebong 

Nama Siswa Jenis 

 Kelamin 

Kelas 

A Afiyah Mazaya Humairah P 4 

Ahmad Saputra L 4 

Azzahra Sisi Prisilia P 4 

Bianca Khairunnisa Gustian P 4 

Dzakira Talita Brawijaya P 4 

Faizah Mahirah P 4 

Kenzo Rifan Vardona L 4 

Keyla Awliyah Utami P 4 

Muhammad Fathan L 4 

Qyara Aulia Safiqha P 4 

Raffel Alfaatin L 4 

Redo Sang Putra Jaya L 4 

                                             
20  Narasumber Zelika Nopriana. S,Pd Operator SDN 32 Rejang Lebong. 
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Rurin Handayani P 4 

Satio Paikel Syaputra L 4 

Zhio Jullan Putra L 4 

Raihan Arfa Rafael L 4 

Amella Putri Marantika P 4 

Nurul Ainun P 4 

Ardo sepriadi L 4 

Aurelia Kasandra P 4 

Azka wada noah L 4 

Bramata giosaputra L 4 

Jihan Salsabila P 4 

Kenzo atriadi L 4 

Lulu nafisa P 4 

Muhammad Ilham algazali L 4 

Muhammad yuda L 4 

Muhammad Zidan L 4 

Nadiya palenia P 4 

Oktavia Ramadani P 4 

Sela P 4 

Lutfi L 4 

Alka L 4 

 

B. Hasil Penelitian 

     Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada 35 responden siswa kelas IV 

SDN 32 Rejang Lebong, Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah data yang 

diolah adalah sebanyak 25 data valid, dan adanya data yang hilang (miss-

ing)sebanyak 5. Nilai rata-rata (mean) dari keseluruhan skor responden adalah 

86.114 yang mengindikasikan bahwa secara umum tingkat pemanfaatan 

teknologi Artificial Intelligence dalam pembuatan bahan ajar tergolong tinggi.  

Nilai median sebesar 86,0 menunjukkan bahwa 50% dari data berada di 

atas dan di bawah angka tersebut secara seimbang. Sedangkan nilai modus 

sebesar 83 berarti angka ini paling sering muncul dalam data responden.. 
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Adapun skor terendah (minimum) yang diperoleh adalah 71, sedangkan 

skor tertinggi (maksimum) mencapai 102 Pada program SPSS versi 25 

maka didapat hasil sebagai berikut :  

         dapat disimpulkan bahwa respon minat siswa terhadap media pem-

belajaran berbasis audio visual pada mata pelajaran IPAS berada pada kat-

egori baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 86,114 yang relatif 

tinggi pada rentang skor 71–102. Nilai median 86 memperlihatkan bahwa 

setengah dari siswa memperoleh skor di atas atau sama dengan 86, se-

dangkan modus sebesar 83 menunjukkan bahwa skor ini paling banyak di-

peroleh responden. Dengan standar deviasi sebesar 7,98, dapat dikatakan 

bahwa sebaran data cukup homogen dan konsisten antar siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki minat yang positif ter-

hadap penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran IPAS. 

Perhatian siswa terhadap media pembelajaran berbasis audio visual pada 

mata Pelajaran ipas 

Untuk mengetahui bagaimana perhatian siswa berdasarkan se-

tiap indikator tersebut, berikut disajikan tabel rekapitulasi hasil angket 

yang mencakup rata-rata skor, persentase TCR (Total Criteria Range), 

dan kategori penilaian: 
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Tabel 4.4 

TCR Respon Siswa 

Indikator Butir Rata-rata TCR Kategori 

A.perhatian 

siswa 

1 3,85 77,0 Baik  

2 3,92 78,4 Baik  

3 4,01 80,2 Baik  

4 3,89 77,8 Baik  

5 3,95 79,0 Baik  

 3,92 78,5 Baik  

B.keterlibatan 

siswa 

 

 

 

6 3,87 77,4 Baik  

7 3,90 78,0 Baik  

8 4,03 80,6 Baik  

9 3,88 77,6 Baik  

10 3,91 78,2 Baik  

11 3,96 79,2 Baik  

12 3,89 77,8 Baik  

 3,92 78,4 Baik  

C.kesukaan 

siswa 

 

 

13 4,05 81,0 Baik  

14 3,97 79,4 Baik  

15 4,02 80,4 Baik  

16 3,94 78,8 Baik  

17 3,98 79,6 Baik  

18 4,01 80,2 Baik  

  3,99 79,9 Baik  

D.ketertarikan 

siswa 

 

 

19 3,93 78,6 Baik  

20 3,90 78,0 Baik  

21 3,04 80,8 Baik  

22 3,97 79,4 Baik 

23 3,95 79,0 Baik  

24 4,02 80,4 Baik  
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25 3,96 79,2 Baik  

Rata-rata   3,97 79,3 Baik  

 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 25 butir pernyataan 

yang mewakili 4 indikator, diperoleh nilai rata-rata total sebesar 3,97 

dengan tingkat persentase TCR (Total Criteria Rate) sebesar 79,3%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa respon minat siswa terhadap media 

pembelajaran berbasis audio visual pada mata pelajaran ipas “Baik”. 

Secara lebih rinci, berikut uraian hasil deskriptif berdasarkan 

masing-masing indikator: 

1) Respon minat perhatian siswa memperoleh rata-rata skor 3,92 (TCR 

78,5%) dengan kategori Baik. Kelima butir dalam indikator ini menunjuk-

kan konsistensi persepsi yang positif dari mahasiswa, dengan butir terting-

gi pada item 8 (mean 4,03, TCR 80,6%). 

2) Respon minat keterlibatan siswa memiliki rata-rata skor 3,92 (TCR 

78,4%). Ketujuh butir pernyataan dalam indikator ini seluruhnya dikate-

gorikan Baik, dengan skor tertinggi pada butir 6 (mean 3,96, TCR 79,3%) 

3) .Respon minat dalam kesukaan siswa menunjukkan skor rata-rata 3,99 

(TCR 79,9%) dan termasuk dalam kategori Baik. Butir dengan nilai 

tertinggi adalah butir 15 (mean 4,02, TCR 79,9%).dan menempati posisi 

tertinggi di antara semua indikator. Empat butir pernyataan dalam indi-

kator ini memiliki nilai TCR yang konsisten pada kisaran 78–80%, menc-

erminkan persepsi yang sangat positif terhadap aspek personalisasi dalam 

penggunaan media audio visual 
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4) Respon minat pada ketertarikan siswa memperoleh rata-rata 

3,97(TCR79,3%) dan dikategorikan Baik, dengan nilai tertinggi pada butir 

24 (mean 4,02 TCR 80,4%). 

        Dengan demikian, semua indikator berada dalam kategori Baik, yang 

menunjukkan bahwa respon minat siswa terhadap media pembelajaran 

berbasis audio visual pada mata pelajaran IPAS. Temuan ini mengemuka-

kan bahwa penggunaan audio visual dalam pembelajaran sangat disukai 

siswa, mendorong keterlibatan aktif, dan memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna maka siswa sangat berminat terhadap pembelajaran 

berbasis audiovisual. Respon minat kesukaan siswa yang Paling Dominan 

disukai oleh siswa kelas 4. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi skor rata-rata total dari keempat  indikator 

respon minat kesukaan siswa, dapat diketahui bahwa seluruh aspek berada 

dalam kategori “Baik” berdasarkan nilai TCR (Tingkat Capaian Respond-

en).Namun demikian, terdapat variasi dalam tingkat dominansi 

penggunaan dari masing-masing indikator. Untuk melihat lebih lanjut ke-

cenderungan aspek mana yang paling dominan digunakan, maka disajikan 

dalam bentuk diagram batang seperti berikut: 

 

 

 

 

 



64 

 

 

Gambar 4.2 

Diagram Respon Minat 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa indi-

kator ke-3 yaitu respon minat kesukaan siswa  memperoleh nilai 

tertinggi, yaitu sebesar 79,9 yang termasuk dalam kategori “Baik”. 

Hal ini menunjukkan bahwa aspek respon minat kesukaan anak 

tehadap media pembelajaran  merupakan aspek yang paling dominan 

pada mata pelajaran ipas. Hal ini relevan dengan respon anak dalam 

pembelajaran  audio visual sesuai dengan kebutuhan, minat, dan ke-

mampuan siswa. 

Sementara itu, aspek dengan tingkat respon minat siswa  teren-

dah yaitu indikator ke-2, yakni respon keterlibatan siswa  yang mem-

peroleh skor rata-rata sebesar 78,4. Meskipun masih tergolong dalam 

kategori “Baik”, skor ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa  da-

lam hal evaluasi belum semaksimal aspek lainnya. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kurangnya penguasaan siswa terhadap media pem-

belajaran berbasis audio visual pada mata pelajaran ipas 

74

76

78

80

82

indikaror 1 indikatpr 2 indikator 3 indikator 4

Respon Minat siswa berdasarkan indikator 
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Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran berbasis audio visual pada mata pelajaran ipas 

berjalan cukup optimal, dengan kecenderungan dominan pada aspek 

keterlibatan siswa dalam  pembelajaran. Temuan ini dapat menjadi da-

sar bagi pengembangan respon minat siswa, khususnya pada aspek 

keterlibatansiswa dalam  pembelajaran agar dapat digunakan secara 

lebih seimbang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, diperoleh gambaran umum mengenai respon minat siswa pa-

da pemeblajaranberbasis audio visual pada mata pelajaran ipas. hasil 

demikian juga yang didapatkan peneliti untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

Kesimpulannya adalah bahwa respon minat siswa terhadap media 

pembelajara audio visual pada mata pelajaran ipassiswa kelas IV SDN 32 

Rejang Lebong  berada pada kategori baik dengan TCR sebesar 79,3%. 

Hal ini menandakan bahwa respon minat siswa terhadap media pembelaja-

ran audio visual menunjukkan kategori sangat baik. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aspek respon 

minat kesukaan  siswa  yang paling dominan digunakan oleh siswa dengan 

aspek tingkat kesukaan adalah  TCR sebesar 79,9%. Dominasi pada aspek 

ini menunjukkan bahwa siswa lebih suka belajar menggunakan media au-

dio visual. Sementara itu, aspek lain juga termasuk dalam kategori baik, 

namun belum seoptimal personalisasi bahan ajar.  
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C. Pembahasan 

Pada bab ini dibahas hasil penelitian mengenai Respon Minat Siswa Ter-

hadap Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual Pada Mata Pelajaran 

IPAS Siswa Kelas IV SDN 32 Rejang Lebong Pembahasan ini disusun 

berdasarkan hasil pengolahan data dari angket yang diberikan kepada ma-

hasiswa, dengan fokus pada enam indikator utama: (1) perhatian siswa, (2) 

keterlibatan siswa, (3) kesukaan siswa, (4) ketertariakan siswa. 

1. Respon minat perhatian siswa 

Indikator ini memperoleh rata-rata skor 3,92 dengan TCR 

(Total Criteria Rate) sebesar 78,5%, yang termasuk dalam kategori 

Baik. Sub-butirnya terdiri dari tiga pertanyaan, dengan skor tertinggi 

pada butir ke-3 (4,01) dan terendah pada butir ke-1 (3,85). 
21

Temuan 

ini menunjukkan bahwa siswa telah cukup optimal dalam hal ini brarti 

media pembelajaran audio visual mampu menarik perhatian siswa 

selama proses pembelajaran. Tampilan gambar dan suara yang terlalu 

menarik bisa membuat siswa fokus pada hiburannya, bukan pada isi 

materi. Secara kualitatif, tampilan gambar dan suara yang menarik 

membantu memfokuskan siswa pada materi pembelajaran, bukan se-

mata hiburan. 

Secara ilmiah, hal ini sejalan dengan prinsip active learning: 

penggunaan media interaktif seperti video memperkuat atmosfer ke-

                                             
21

 Karlina, N., & Setiyadi, R. (2019). Pengaruh media audio visual terhadap konsentrasi 

belajar siswa sekolah dasar. PrimaryEdu: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 3(1), 31–38. 

STKIP Siliwangi. 
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las, meningkatkan perhatian aktif siswa, dan membangun motivasi 

belajar yang lebih tinggi. Menurut Nia Karlina melalui penelitian 

mereka di siswa SD menyatakan bahwa media audio-visual membantu 

meningkatkan konsentrasi belajar sehingga tujuan pembelajaran lebih 

mudah tercapai 

2. Respon minat keterlibatan siswa 

                         Rata-rata skor indikator ini adalah 3,92 dengan TCR 78,4%, 

kategori Baik. Siswa cukup terlibat dalam pembelajaran menggunakan 

audio visual dengan mengembangkan daya piker yang lebih kritis. 

Kebutuhan akan visualisasi ini sangat relevan mengingat banyak siswa 

SD memiliki kecenderungan gaya belajar visual. Penggunaan media 

audio visual ini juga mendorong siswa untuk lebih terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar. 

  Dalam penelitian ini, sebagian besar siswa merasa visualisasi berbasis      

animasi,gambar, yang bergerak dan dipadukan dengan suaramembantu 

mereka menyederhanakan konsep kompleks menjadi lebih mudah dipa-

hami siswa. Hal ini sejalan dengan media pembelajaran berbasis audio 

visual  yang menyatakan bahwa penggabungan gambar bergerak dan suara 

guna untuk memperkuat daya ingat 

3.  Respon minat kesukaan siswa 

Indikator ini memiliki skor rata-rata 3,99 dengan TCR 79,9%, yang 

merupakan skor tertinggi. Hal ini menunnjukan bahwa siswa memiliki 

rasa suka dan ketertarikan tinggi terhadap pembelajaran menggunakan 
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audio visual dan penggunaan media ini mampu memotivasi siswa untuk 

terus aktif belajar dan siswa meras puas dan nyaman dalam belajar. 

Kelemahan dari media ini Membutuhkan perangkat seperti LCD, kom-

puter, proyektor, atau speaker. Jika ada kendala listrik atau peralatan ru-

sak, pembelajaran bisa terganggu. kesukaan atau rasa senang dalam bela-

jar muncul ketika kebutuhan dasar psikologis siswa (autonomy, compe-

tence, relatedness) terpenuhi. Jika siswa merasa senang dan nyaman, 

mereka akan lebih mudah fokus, lebih aktif, dan lebih termotivasi untuk 

belajar serta  audio-visual mampu meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik, serta mendorong 

keterlibatan aktif dalam memahami materi
22

 

4. Respon minat ketertarikan siswa 

Indikator ini memperoleh skor rata-rata 3,97 dengan TCR 79,3%, kate-

gori Baik. Diamana skor tertinggi berada pada butir item 24 yaitu(4,02) 

dan skor terendah (3,04). Dengan demikian , siswa merasa tertarik dan 

antusias mengikuti pembelajaran dengan media audio visual dan daya 

Tarik yang Dimana siswa meras lebih antusias mengikuti pelajaran kare-

na media ini memberikan pembelajaran yang lebih hidup dan me-

nyenangkan  

                                             
22Ameliana, Y., Rosyana, T., & Purwasih, R. (2021). Analisis Minat Belajar Siswa Kelas 

VIII pada Sub Materi Kubus dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Berbantuan 

Software GeoGebra. PRISMA.  
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Dari keempat indikator tersebut, rata-rata total respon siswa terhadap 

media pembelajaran berbasis audio visual adalah 3,97 dengan persentase 

TCR 79,3% yang termasuk kategori Baik. 

Hasil analisis statistik deskriptif menggunakan program SPSS juga 

menunjukkan nilai mean sebesar 86,114, median 86, modus 83, dengan 

skor minimum 71 dan maksimum 102. Hal ini memperlihatkan bahwa 

sebagian besar siswa memperoleh skor respon yang tinggi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap media audio visual be-

rada pada kategori Baik dan cenderung konsisten.
23

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                             
23 Santini, S. (2009). ). Analisis Minat dan Motivasi Belajar Mahasiswa dengan Angket 

Respon Model ARCS. Jurnal Pengajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

3. Kesimpulan 

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual memberikan re-

spon  yang positif dalam proses pembelajaran IPAS. Media ini mampu 

menyajikan materi pelajaran secara menarik dan interaktif, sehingga 

siswa lebih mudah memahami konsep-konsep IPAS yang abstrak atau su-

lit dipahami jika hanya disampaikan secara verbal atau melalui buku teks 

saja. Dengan adanya tampilan gambar bergerak, suara, dan visualisasi 

nyata, siswa menjadi lebih fokus dan aktif dalam mengikuti proses pem-

belajaran. 

2. Media audio visual mampu menumbuhkan motivasi dan antusiasme 

siswa dalam memahami konsep-konsep IPA yang abstrak menjadi lebih 

nyata, mudah dipahami, dan menarik. 

Respon siswa mayoritas berada pada kategori sangat baik hingga baik, 

sehingga media audio visual terbukti efektif sebagai alternatif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di kelas IV 

4. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk lebih memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis audio visual sebagai salah satu strategi dalam menyampaikan 

materi IPA. Media ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep 
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siswa karena menyajikan informasi secara visual dan auditorial, sehingga 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. Dengan 

adanya tampilan gambar, suara, dan animasi, siswa dapat lebih fokus ser-

ta termotivasi untuk memahami konsep-konsep IPA yang diajarkan. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah sebaiknya memberikan dukungan dalam bentuk penye-

diaan sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung, seperti 

proyektor, speaker, dan perangkat pendukung lainnya. Selain itu, pelati-

han guru dalam membuat dan mengimplementasikan media audio visual 

juga penting agar media yang digunakan tepat guna dan efektif. 
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Hasil Analisis Angket pemahaman konsep ipas  

Pernyataan  Skor  

SS S RG TS STS 

1 28 7    

2  2 13 17 3 

3 15 17 3   

4  5 7 13 10 

5 19 14 2   

6 8 23 2 2  

7 2 3 5 2 4 

8 15 16 3  1 

9 3 1 10 13 8 

10 17 15 3   

11 9  25 1   

12 24 8 2 1  

13 1 3 6 12 13 

14 4 21 2 1  

15 34 1    

16 9 26    

17  1 8 23 3 

18 18 14 2   

19 7 25 3   

20 1 1 12 15 6 

21 21 13 1   

22 13 21 1   

23 1 2 4 15 13 
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24 23 10 1   

25 2 4 4 22 3 

26 25 8  2  

27 13 20 2   

28 24 11    

29  2 8 15 10 

30 27 6 11   

JUMLAH 361 322 111 152 70 

Total keseluruhan 1015 

Persentase  34,38% 30,66% 10,57% 15,42% 6,66% 
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